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DECODING RAMAYANA, PENCERAHAN BISNIS DAN LANDASAN MORAL
START UP COMPANY DALAM INDUSTRI KREATIF INDONESIA

Bonnie Soeherman’, Adhicipta R Wirawan®

lImu Akuntans™, Juresan Akuntans?
Universitas Airfangga”, Umiwersias Surabaya® ‘
E-mail: bee7179@omai coms®, adhicipta@ubaya.ac.id®

RAK

Sejak tahun 2005, pemerintah indomesis sk gencar memajukan industri krealif. Berbagai
pam;ran dan kompetisi digelar, seperS INGREFEST. INAICTA, PPKI, atau Telkom :nam:g
ide dan karya orijinal berkualitas besmsmcslss. wemun tidak banyak yang bertahan atau
ansformasi menjadi bisnis profesional Ketsbeiases Semampuan bisnis dan_ manajemen dapgt
ga sebagai penyebab utama kegagalan i AkSwmye. ssbagian besar pekerja kreatif Indonesia
aksa membuang idealismenya dan menas getelen groyek-proyek luar negeri. Di lain pihak,
gian besar sekolah bisnis Indonesia mwmwafan lteratur Barat yang lebih
gmyak mengulas kasus perusahaan besar dam Ewwasme yang memiliki latar _bﬂakang. lingkungan

is, model dan kerumitan bisnis yang jaul besbeds Sengan knfs !wones:a Humrya_sfaf up
pany dalam skala relatif kecil dan penuh ketertatasas Sehingga di dalam implementasinya, tak
g teori berseberangan dengan prakiik. St=rt sp company [Indonesia) memeriukan solusi strategis
is yang lebih sederhana, mudah, dan praksis karema hamys melalui pertumbuhan start up company
ah industri kreatif akan terbangun. Kajian v berussie untuk menawarkan solusi strategis berupa
dran tentang bagaimana membangun landasan bespikr dan moral pelaku start up company yang

k memudahkan pengungkapan (decoding) moral wmtuk menginspirasi start up company tentang

egi dan moral dalam bisnis yang baik. Hasi yang diperciie berupa rumusan the way of business”
gi start up company dalam mencari pencerahan.

@ Kunci:  Ramayana, start Up company, strategi, industi kreati’

PENDAHULUAN

bukan sebaliknya. start up company menjadi

Kitab Rama 2 Pan dan mandiri,
Indonesia, khusy yana, sebuah

snya Jawa dan Ba‘,’i'aamamm"ﬁ yang é?'..a"f}?“ akulturasi dj
* g y i




berbagai aspek !cehidupan, termasuk bisnis. Ramayana merupakan filosofi dan pesan
yang bersifat unlvers'al 'dan kontekstual. Sehingga siapa saja dapat belajar untuk mem
dan menerapkan prinsip moral Ramayana dalam berbagai kondisi. Melalui penelitian i
peneliti akan mencoba untuk menginterpretasikan Kitab Ramayana, mengungkap
moral, dan kemudian mengkontekstualisasikannya ke dalam kehidupan bisnis kreatif. Tuj
utamanya adalah untuk menawarkan solusi strategis berupa pemikiran tentang bagai
membangun landasan berpikir dan moral pelaku start up company. Dengan kata lain, u
merumuskan kembali “the way of business” bagi start up company dalam m
pencerahan yang bersumber pada Kitab Ramayana. Untuk memudahkan pembahasan,
penelitian ini menetapkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

'Bag:aimana prinsip-prinsip moral dan pemikiran dalam Kitab Ramayana dapat
menjadi solusi efektif manajemen start up company dalam industri kreatif?”

Adapun kisah Ramayana yang dibahas dibatasi pada prosesi perang Rama bersama
bala Wanara menghadapi bala Rahwana. Pertimbangan ini didasari pemikiran analogi bahwa
bisnis adalah perang. Artinya bahwa sebuah bisnis memiliki kesamaan prinsip dengan
perang. Hal ini diungkap oleh Hou (1991) yang menelaah Seni Perang Sun Zi dalam
pemikiran strategis bisnis dan Efferin & Soeherman (2010) bahwa bisnis identik dengan
perang. Bahkan, banyak literatur manajemen yang mengambil kutipan dari Seni Perang.
Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat lebih besar pada pelaku start up company
atau praktisi di samping memberikan wacana baru bagi perkembangan konsep dan pemikiran
teoritis tentang manajemen bisnis kreatif. Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
maka tujuan akhimya bukanlah mencapai generalisasi, namun lebih pada upaya
transferabilitas pemikiran.

2. METODOLOGI

Kajian ini merupakan kajian interpretif terhadap literatur dengan pendekatan analisis
wacana yang terinspirasi oleh Scamati (2002) melalui interpretasi analogi kisah The God
father dengan kepemimpinan dan manajemen bisnis. Kemudian karya interpretatf
Sukoharsono (2010) yang mengangkat analogi moral Film Avatar dengan akuntansi sosial

dan lingkungan. Kedua peneliti tersebut mencoba memaknai alur kisah beserta penokohan
untuk menemukan value yang dikontekstualisasikan dalam bidang bisnis. Untuk mengungkap

makna mendalam (parole) dalam kisah (Ramayana), penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif sehingga unsur akan diutamakan dan peneliti akan terlibat langsung dalam proses
interpretasi, pencarian makna yamg pada akhimya melahirkan asumsi-asumsi bahkan
pemikiran baru dalam bentuk proposisi yang relevan dengan kebutuhan bisnis saat ini.Hal
inilah yang dimaksud oleh Bumell & Maongan (1979) bahwa manusia selalu menyatu dengan
realitas (obyek) penelitian Hakikatnga adsiah babwa manusia sendiri yang akan menciptakan
dunia atau cosmos-nya.

Analisis wacana dalam &msem = menggunakan paradigma Kkonstruktivis yang
bertujuan untuk MenguNgkap mEkma-makna fertentu dalam sebuah wacana. Dalam

kepentingan ini, proses dilahs melalui tiga tahapan yaitu: 1) Eksplorasi; 2) |
Interpretasi; dan 3) Rekreasi aas akisasi (Darmojo dalam Nugraha (2012)) yang
selaras dengan pendekatan yamg o oleh Fairclough dalam Jorgensen & Phillips

: g wacana i akan memperhatikan faktor-faktor relevan

(2002).Untuk menjaga ki s @
berikut (Badara, 2012): B o
1. Lebih mengutamakan pemakmaan teks daripada penjumalah/ struktur unit kategori.
' Untuk i proses interpretass memiliic peran ang dominan.
- ' : ini diperlukan karena banyak teks

Fokus pesan fersembunys (&rend). Hal
- ka-ru: yang menyamocaikar ssbush informasi dengan cara implisit.
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peristiwa (dalam sebuah

_ Tidak berusaha mencapa o=
ey e yang mungkin berbeda satu

wacana) bisa saja bersifat
sama lain.

wataan, penelitian ini diperkuat
s pada PT Mekanima Inspira Nagara,
di industri kreatif. Pengumpulan

Untuk meningkatkan }
dengan data lapangan yang cipessss
sebuah perusahaan transmedia s
literatur Kitab Ramayana ¢ ihan versi Ramayana mengingat
lebih dari ratusan versi Rz e dunia. Selanjutnya, untuk menjaga
orijinalitas dan kemanfaatan 3 g implikasi praktis, pilihan dipersempit
dalam versi India yang juga & gn Bali (Indonesia). Setelah melalui
pertimbangan, peneliti menet=pis ersi Walmiki yang diterjemahkan oleh
Rajagopalachari sebagai &= dikarenakan konsistensi tulisan
Rajagopalachari untuk : Walmiki serta telah dilengkapi
dengan analisis konte sagian besar adalah wacana kuno
tersebut berasal dari bert e-book, dan situs internet baik
yang didapat melalui i sastrawan dan perupa wayang
Indonesia dan perpustakaan

3. HASIL DAN PEME

Bagian ini akan ayana dan data hasil temuan
lapangan yang kemudian ” tan bersamaan untuk mencari
benang merah dan menemu: pg dalam Kitab Ramayana dan
relevan dengan konteks & 3 -

3.1. Eksplorasi Ramayana .

Manuskrip Ramayana & # di Nepal pada tahun 1401.
Ramayana terdiri dari sekiar 281 ' tujuh kanda atau babak
atau bab (Balakanda, Ayodi dhakanda, Sundarakanda,
Yuddhakanda, dan Uttarakas =y : seorang pangeran, Rama
dari Ayodhya dalam perg = yang diculik oleh Rahwana.
Dalam perkembangannya K&as kehidupan dan kebudayaan
masyarakat India dan Hindu & & @a Filipina, Thailand, Laos, dan
Burma) karena Ramayana e atau Weda dalam bentuk cerita
dan metafora, seperti dipag uiiar (—).

Walmiki 2
khususnya melalui penc
cerminan pemikiran
sastra atau wacana
dunia/ realitas. Hal m
pendekatan psikoanalisis

-

' _—1 g@umia melalui Kitab Ramayana,
Ramayana. Ramayana merupakan
= ara (2011) menyatakan bahwa
sama penulis memandang dan memaknai
{1881) dan Stanton (2007) tentang

yang menyebutkan bahwa sastra
diciptakan pengarang berdasarkas & gslmlages yang dibangun oleh pengarangnya.
Menurut pernyataan Narsa, salsh ssoramg pemelk agama Hindu Bali, “Ramayana tidak
sekadar menyampaikan kisah cinta Rama dan Si= a=u kebaikan melawan kejahatan.
Ramayana menggambarkan keadaan dumia dalam pamggung hitam dan putih. Setiap tokoh
ditujukan untuk menyampaikan pesan khusus sec== wumiwersal.” Jika direfleksikan lebih
dalam, kisah Ramayana mengandung haickst =rtang ST=SQ perang yang magumkan.
Sebuah episode tentang pertempuran puncak antara pasukan Wanara (manusia kera) yang
dipimpin oleh Rama melawan pasukan Raksass (Asura) yang dipimpin oleh Rahwana.
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Prosesi ini tidak hanya mengandung prinsip strategi perang, namun juga kepemi

moral, dan spiritualisme. ; an

Hingga saat ini, kehadiran Ramayana masih dipandang sebagai unsur reliji dan s i
semata. Hal ini terbukti dari sulitnya pencarian jurnal, bahkan literatur populer tentang apii enduduk
kebijaksanaan Ramayana dalam bisnis modern. Penyebabnya mungkin saja sulis Mibisana
pembuktian secara empiris keberadaan Ramayana secara nyata atau kurangnya rele shadap |
Ramayana dalam bisnis. Namun dalam konteks sastra, kita akan menemukan E ;

= ’ i s - _—
nelitian terkait Ramayana seperti tesis Aji (2012) dan Tunggono et al (2 ng, 1
?neenelaah Ramayana dari perspektif semiotika dan penokohgr_\ sastra. Sedangkan ma dal:
artikel lain yang berkembang hanya sebatas sepenggal opini_yang mencoba memas
hakikat Ramayana dalam kehidupan sehari-hari seperti yang dilakukan oleh'{!\mr;\n r- _
dalam blog pribadinya, Wayang Indonesia (2010), dan blog Alangalangkumitir 2 -
ituiukan sekadar sebagai inspirasi kehidupan masa Kini. _

i Melalui penelitian ini peneliti tertantang untuk mengeksplorasi dan -

e i : t dikontekstualisasikan ke dalam dunia
prinsip-prinsip kehidupan Ramayana yang dapat dikon . wgrde
modern, sebagai referensi pemikiran start up company yang berjuang :

kreatif. . B
i in

i Prinsip Keberhasilan Perang Rama : . _ andali
e . utra mahkota kerajaan Ayodia yang Memas B ka

Rama dikisahkan sebagai calon p
pernama Sinta, putri yang ia nikahi setelah memenang

kan sayembara mema@ahkﬂl._
Siwa. Karena iri hati, ibu mertua Rama menghasut ayahnya untuk mengusir

istrinya dari kerajaan. Rama menerima perintah ini sebagai bentuk ketaatan dan peme Kontel
akan panggilan spiritual yang ia dapatkan sesaat setelah ia berhasil menaklukkan Keti
Siwa. Rama, Sinta istrinya, dan Laksmana adiknya berkelana di hutan Dandaka. Bes i
terdengar oleh Rahwana, raja Alengka yang berhasrat untuk memiliki Sinta. Singkat & st rele
Rahwana berhasil menculik Sinta dan membawanya terbang ke Alengka. Di sinik

perjalanan Rama hingga prosesi perang besar itu dirancang. Untuk me in:
pembahasan, peneliti membagi prosesi perang tersebut ke dalam tiga fase, yaitu ' ,, '
Obong, Penyusunan Strategi dan Bala Tentara, dan Senja di Alengka. 1 P'?al
dari se
sapail P
an se
3.2.1. Anoman Obong mena
Singkat cerita, setelah bertemu Jatayu (garuda yang sempat menghalang R: ping |
ketika menculik Sinta), Rama dan Laksmana bergerak menuju Kiskenda, kerjaan W el kon
atau manusia setengah kera untuk meminta petunjuk dan bantuan. Atas permintaan d
Sugriwa, raja Wanara mengutus Hanoman, Wanara berbulu putih untuk mencan gainya
Alengka yang tidak diketahui sebelumnya. Hanoman membawa misi untuk ' asion:
I;:zﬁf;ﬁn ﬂt\luingka dan memastikan bagaimana keadaan Sinta. Di luar dugaan, Ham ima ¢
e i untuk berbuat onar dan memporakporandakan sebagian Alengka dengan si unt
mP- Il aI:va. peristiwa ini dikenal dengan Anoman Obong. Melalui interpretasi, il wawa
mg:!""t‘:: <@n tujuan utama Hanoman berbuat onar di Alengka adalah untuk meng kasi y:
stratge' ui kekuatan Alengka. Sebagai upaya perolehan informasi sebelum pem |
egi perang. Hanoman berhasil lolos dan menceritakan keadaan Sinta dan i mem
Kualitas pasukan Alengka pada Rama dan Sugriwa. | “Sec
i kon
A peruss
3.2.2. Penyusunan Strategi dan Membangun Bala Tentara p  Unt
Setelah mendapat kabar dari Hanoman, Rama, Laksmana, dan Sugriwa Qs 11
menyusun strategi bagaimana menggerakkan pasukan menuju Alengka yang terpisah M:

samudra luas. Pembicaraan diawali dengan diskusi dan analisis tentang medan dan kek

pasukan Alengka serta strategi menyeberangi lautan luas. Kemudian, mereka
menyusun bala tentara berdasarkan kemampuan uniknya, seperti pasukan yang memsz

Semeidima Coren Tahunan Dancembanean IPTEKIN Nasional 28




gebagai pemimpin di garis depan dan pasukan-pasukan terkuat di ge'lris belakang:
g pergerak di udara, ada yang begalan & darst Dengan tegas. Rama juga memberi
Uail lale lerib porang dongen loges sSopoes lsangan mengganggu kota dan
yang mereka lewati. Sebelum sampai di tepi samudra, mereka bertemu dengan
adik Rahwana yang berbalik arah dan berpihak pada Rama karena kekesalannya
p kejahatan Rahwana. Singkat cerita, pasukan Rama berhasil menyeberangi samudra

bantuan Dewa Laut. Melalui interpretasi. peneli® menemukan prinsip perencanaan
membangun kerja sama, dan kepesumpinan menjadi faktor utama keberhasilan
alam menggerakan pasukan besar menuu tanah Alengks

nja di Alengka

Sotiba di Alengka, pertempuranpun dimelis Mlsmgits yang indah menjadi fautan darah
. saling mengirimkan prajurit dan petanng E=Saknya seperti Indrajgt, leasta._
: a, Anggada, dan Anila. Semangat Sam SSRuSE=, sasukan Rama fidak tertandingi
@n Alengka, hingga pada akhimya h“w Rahwana dengan
Brahmastra yang mampu menembes menghescurkan kesaktian Rahwana.
sgan di pihak Rama. la berhasi menakiuiian Sengea dan menyelarm&an Sinta.
interpretasi, peneliti mencatat besamya pesan Semangal juang, proses, dan
alian dalam mencapai target (mengaiahkan Rahwana dan menyelamatkan S!nta).
kata lain, kemenangan tidak akan dapat diraih Sanpa afanya target dan pencapain.

- alisasi dalam Bisnis Modem

Ketiga fase prosesi perang Ramayana menekankan pada pentingnya pengujian dan
informasi, penyusunan strategi dan pasukan, dam target dan pencapaian yang
relevan diaplikasikan dalam dunia bisnis, khususnya unfuk sfarf up company. Rama
an ahli perang yang berpengalaman. Ini adaiah perang besar pertamanya. Dengan
prinsip tersebut, Rama yang belum berpengalaman dam kecd berhasil meraih
gan besar.

PT Mekanima Inspira Nagara atau Mechanimotion Enterizinment merupakan salah
gari sekian banyak start up company yang bergerak di sektor industn kreatif dan berhasil
pai prestasi yang cemerlang (untuk ukuran start up company lokal). Perusahaan yang
sejak tahun 2012 ini memiliki kekhususan dalam bidang fransmedia story felling,
enawarkan solusi marketing dan branding melalui berbagai media secara sinerjis,
ping menciptakan dan menjual berbagai intellectual property (IP) dan media kreatif

komik, game, apps, novel, dan animasi. Mekanima menangani klien bisnis (B2B)
PT Telkom Indonesia, organisasi Buddhist Education Centre. PT MTC, dan
inya. Produk-produk internal Mekanima telah didistribusikan di Sngkat nasional dan
sional melalui berbagai market place dan sosial media Dalam setiap proyek,
sma selalu membangun kerja sama eksklusif dengan berbagai studio seperti game dan
s untuk merealisasikan konsep yang dirancang dengan lebih cepat dan berkualitas.
ancara bersama AR Wirawan, salah satu founder dan CEQ Mekanima memberikan
asi yang kuat tentang relevansi prinsip perang Ramayana dalam bisnis modemn. Hal
menarik dari Mekanima adalah bahwa para tim perusahaan tersebut juga diwajibkan
memahami kebijaksanaan lokal seperti Ramayana dan Mahabarata sebagai pedoman
“Secara pribadi, sejak kecil saya memang suka cerita wayang. Saya mengenalnya
i komik-komik alm. RA Kosasih®, tutur CEO Mekanima. Mekanima merupakan salah
perusahaan yang berusaha menanamkan budaya organisasi dari kearifan lokal
Untuk memudahkan pemahaman implementasi prinsip Ramayana dalam bisnis,

ESti memberikan istilah baru untuk ketiga fase dan prinsip prosesi perang Ramayana
but, yaitu validasi, perancangan strategi, dan pengukuran. Kefiga prinsip ini secara
sit juga telah diterapkan oleh Mekanima untuk meraih prestasi terbaik




a. Validasi

Produk yang siap dijual adalah produk yang telah lolos uji minat pasar _ ' m
kata lain telah memiliki captive market atau early adopter. Pengujian produk harus
untuk meminimalkan risiko kegagalan dan sebaliknya, meningkatkan peluang sukses
ini mulai dipopulerkan dengan istilah validasi oleh Ries (2013) Hal yang sama dilz
Hanoman ketika ia berbuat onar dan membakar sebagian istana Rahwana de -
memastikan kondisi lawan atau menguiji kualitas lawan sebelum melancarkan pe
start up company, validasi merupakan hal yang sangat vital. Seringkali produk-g
tidak laku di pasar karena lemahnya validasi. Mereka membuat produk tanpa me!
pasar, tanpa memahami perilaku dan minat calon konsumen. Dengan validasi
perusahaan dapat merancang produk yang bernilai bagi konsumen, meskipun m —
produk terbaik bagi perancang karena produk yang baik adalah produk yang dapat 1 K
manfaat bagi konsumen dan laku. '

Di dalam mengembangkan sebuah IP, Mekanima banyak memanfaatkan §
media untuk mendapat masukan dan feedback gratis. “Kami meng-upload dis:
karakter awal dan meminta masukan dari komunitas dan early adopter sebelum n
finalisasi conceptarf’, tutur Jimmy, salah seorang tim disain. Bagi Mekanima,
mengurangi risiko tidak diterimanya sebuah IP.Strategi yang sama juga sering 3

perusahaan pengembang aplikasi yang menerbitkan versi Beta untuk mendapat
sekaligus menguji minat pasar.

b. Perancangan Strategi

Setelah memahami kondisi Alengka, Rama mulai merancang st
membangun pasukan. Hal sama yang harus dilakukan oleh pebisnis. Strategi
panduan pencapaian tujuan. Untuk mencapai tujuannya, Rama membangun strz
dengan pasukan Wanara, Wibisana, dan Dewa Laut. Aliansi mempakan salah sz
yang dibangun oleh Mekanima. "Mengerjakan proyek secara profeslona\ll dalam :
pendek hanya dapat dilakukan lewat kerja sama dengan banyak p!hak, kata -
Mekanima memiliki banyak partner bisnis seperti Elven games, Deluzion, OHA shs © Bac
Moon Eclipse yang tersebar di kota-kota besar Indonesia dan Osaka, Jepang.

Selain aliansi, kepemimpinan memegang peran sangat penting
mengendalikan seluruh tim. Dalam proyek The Adventure of Wanara yang didana
Telkom sebagai reward dari prestasi Mekanima dalam even Indigo Incubator 2011,
melibatkan lebih dari 60 orang berbakat yang tersebar di berbagai kota.
Mekanima, tantangan terbesar dari proyek ini adalah ketika menyatukan visi sur
proses supervisi yang harus ketat untuk menjaga kepercayaan investor dan kualitas: '
Namun perkembangan teknologi telah memampukan model bisnis demikian berjalan
efektif dan efisien. “"Kami memanfaatkan dropbox, basecamp, whatsapp, dan
chepook sebagai aplikasi manajemen proyek dan komunikasi®, kata Kevin, tim pene
bisnis. Strategi demikian sangat efisien bagi start up company yang m'enangati
proyek besar dengan keterbatasan modal dan sumber daya.

c. Pengukuran

Prinsip terakhir yang dapat kita pelajari dari prosesi perang Ramayana pasar
penyusunan sistem pengukuran sebagai penilai prestasi dan pencapaian. Keberhas L‘:
kegagalan dapat diketahu ketika kita memiliki target yang jelas dan terukur. Rama me = o
target, mengalahkan Rahwana dan menyelamatkan Sinta. Hal yang sama juga ia ras 3 v
ketika melepas Hanoman sebagai duta mencari lokasi Alengka. Hanoman diberi waktu 3 dipe!
saja. Dengan target yang jelas, selain strategi lebih efektif, performa juga dapat Rk be:
dengan valid.

Start up company tidak harus menerapkan sistem pengukuran yang rumit s R
Balanced Score card atau Sig Sigma, namun setidaknya harus memiliki target dan

11c Demeidime Camcee Tobacomme Phmeme e b e IRTrwWint &b & - ino |



rforma bisnis sebenamya Seperb Peter Drucker, “You

untuk mengetahui pe oduk, tim Mekanima
* Di dalam pengembangan produ

anage what you can' measure. proses seperti pemantauan

rusaha untuk memantau dan menguknmda‘sehapwwm' atau melalui penanaman

melalui fasilitas analitik yang di Share facebook. Selain
pada website, misalnya menargetkan jumiah e mm.s membiasakan diri untuk

-n nonfinansial demikian, sebuah starf &p company dan arus kas terkait
Slkan sistem pengukuran finansial seperti laporan laba rugi, neraca. tidak hanya
. > 2 kredit, dan urusan pajek. Sistem pengukuran

keputusan investasi, ang tepat dapat
2 esz?aagal papan skor pertandingan. namun mm ﬂwmm Ma'yn e

dasar proses evaluasi dan

R barkan dalam bagan
. Ketiga fase bisnis tersebut secara sedernarna G303t digam

VALIDATION

/ RAMM’ANA

_ THE WAY OF —
_ eusmess ~

STRATEGIZING

\__/

1 Ramayana, The Way of Business

Bagi Mekanima, validasi, perancangan strategi, danm pengukuran merupakan
an utama yang harus dipenuhi di dalam setiap pengeriaan proyek karena kreativitas
asi bukan hanya sekadar idealisme, namun lebih pada bagaimana memberi manfaat
ang lain. Prinsip inilah yang diharapkan dapat diadopsi atau sebagai bentuk
E 'Iitas dari studi literatur ini. Seperti yang diharapkan oleh Walmiki ketika
2saikan kisah Ramayana dengan ungkapan terkenainya “Selama gunung berdiri dan
sunga1 mengalir, Ramayana akan selalu dibaca oleh umat manusis *

=SIMPULAN

Start up company dengan segala keterbatasannya bukan ssbuh hambatan untuk
berjuang dan sukses dalam industri kreatif. Sifat universal yang melekat dalam kisah
ana memberi inspirasi baru bagi dunia bisnis (The Way of Business)  Khususnya sfart
pany tentang pentingnya validasi, strategi dan alansi dan pengulawan Terkait
validasi, perusahaan start up periu melakukan penguian produl. dengan meiakukan
asar untuk memahami perilaku dan minat calon konsumen Saiah safu siralegl yang
menjadi alternatif adalah dengan membentuk ziansi dmana shaleg o Dbisa
isienkan waktu untuk melakukan kerja sama dengan bamyak phak Sefan iy,
smpinan merupakan faktor penting dalam pengendalian Sm yamg =ribat dalam
mentasi strategi. Pemanfaatan social media juga dapat menjadh allemat¥ strategi yang
dipertimbangkan untuk diterapkan. Strategi ini sangat efisien dalam menangani proyek-
besar dengan keterbatasan modal dan sumber daya. Dalam hal penguluran, start up
any tidak harus menerapkan sistem pengukuran yang rumi, namun seSidaknya harus
iki target terukur untuk mengetahui performansi bisnisnya
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